
Kondisi KemiskinandanEfektifitas Program Bantuan
Sosial di Indonesia Timur

Asep Suryahadi & Ridho Al Izzati

The SMERU Research Institute
Jakarta, 12 April 2018

2

Perkembangan Terkini Kondisi Kemiskinan

Tantangan bagi Penanggulangan Kemiskinan

Efektifitas Program Bantuan Sosial

Kesimpulan

Garis Besar Presentasi



Perkembangan Terkini
Kondisi Kemiskinan

4

Perkembangan Tingkat Kemiskinan Nasional dan
Indonesia Timur, 2007‐2017
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Perkembangan Tingkat Kemiskinan Perkotaan dan
Perdesaan di Indonesia Timur, 2007‐2017
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Perkembangan Tingkat Kemiskinan Perkotaan dan Perdesaan di 
Indonesia Timur vs Nasional, 2007‐2017
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Distribusi Kemiskinan Menurut Provinsi
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Laju Penurunan Kemiskinan Melambat

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018
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Laju penurunan angka kemiskinan pada periode 2013-2017 lebih lambat jika dibandingkan periode
2008-2012, baik secara nasional maupun di Indonesia Timur.
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Laju Penurunan Kemiskinan Kota‐Desa

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018
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Laju Pertumbuhan Pengeluaran Kelompok Terbawah Relatif Rendah
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Tingkat Kerentanan terhadap Kemiskinan yang Tinggi
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Manfaat Program Bantuan Sosial bagi Penduduk Miskin

Sumber: Susenas 2014 & 2015
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Penerima Manfaat Program Bantuan Sosial
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Distribusi Manfaat Program Bantuan Sosial
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Integrasi Penerima Manfaat Program Bantuan Sosial
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Dampak Program Bantuan Sosial terhadap Tingkat Kemiskinan
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Dampak Program Bantuan Sosial terhadap Tingkat Kemiskinan
dengan Perluasan Cakupan dan Perbaikan Penargetan
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 Tingkat kemiskinan Indonesia Timur lebih tinggi dibanding dengan tingkat nasional. Hal 
ini terutama disebabkan oleh tingginya tingkat kemiskinan di perdesaan Indonesia 
Timur. 

 Indonesia Timur bukan penyumbang jumlah penduduk miskin yang besar. Hanya sekitar
20% penduduk miskin Indonesia tinggal di Indonesia Timur. 

 Perkembangan tingkat kemiskinan di Indonesia Timur relatif mirip dengan tingkat
nasional.

 Tantangan bagi penanggulangan kemiskinan di Indonesia Timur adalah terjadinya
pelambatan tren penurunan tingkat kemiskinan dan masih tingginya tingkat kerentanan
terhadap kemiskinan.

 Program bantuan sosial cukup efektif dalam menurunkan tingkat kemiskinan di 
Indonesia Timur.

 Upaya‐upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas bantuan sosial
adalah: (1) Meningkatkan keakuratan penargetan, (2) Memperluas cakupan, (3) 
Memperbaiki integrasi sasaran program.
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